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This research aimed to determine the use of video learning as the media in increasing student 
activity and student learning outcomes. The method used in this research was descriptive method 
with classroom action research as the form of research. The subjects of this study were Senior High 
School 10 Pontianak class X, which was 35 students. The data collection technique was direct 
observation with two observation sheets, they were student learning activities and educator ability 
observation sheets, as the tool of the data collection. The indicators seen from learning activities 
were (1) visual activities (2) oral activities (3) listening activities (4) writing activities (5) mental 
activities and (5) emotional activities. It can be concluded that using video learning as the media 
can improve student activity and learning outcomes in Senior High School 10 Pontianak class X. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi dan informasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
manusia. Salah satu dampak yang terasa  dari 
perkembangan teknologi dan informasi yaitu 
perkembangan dalam dunia pendidikan. 
Adanya perkembangan teknologi dan 
informasi dalam dunia pendidikan 
mengakibatkan terjadinya transisi proses 
interaksi. Internet sangat beperan besar dalam 
dunia pendidikan terutama sebagai alat 
komunikasi dan media kolaborasi untuk 
mengakses bahan ajar ataupun informasi 
terkait dengan kegiatan pembelajaran. Hal ini 
senada dengan BSN, dalam latar belakang 
penelitian Uji Siti Barokah (2014:1), yang 
menyebutkan bahwa “Perkembangan dalam 
pendidikan telah berhasil di digitalisasikan 
oleh kemajuan teknologi”. Media 
pembelajaran merupakan satu diantara 
komponen peranan penting dalam kegiatan 
belajar mengajar. Pemanfaatan media 
seharusnya menjadi bagian yang harus 
mendapat perhatian dari guru dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru 
perlu mempelajari bagaimana menentukan 
media pembelajaran agar dalam mencapai 
tujuan pembelajaran dapat efektif. Kemajuan 
teknologi yang berkembang pesat dalam 
pendidikan sangat berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan 
diawasi agar terlaksana secara efektif dan 
efisien. Adanya perkembangan teknologi dan 
informasi dalam dunia pendidikan seharusnya 
dapat memberikan kemudahan terhadap 
proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
dalam proses pembelajaran dapat 
terjadiadanya penyampaian informasi, dimana 
dalam penyampaiannya dapat menggunakan 
alat – alat sebagai penyampai informasi atau 
materi yang menjadi tujuan instruksional. Alat 
penyampai informasi inilah yang disebut 
dengan media pembelajaran.  
Dalam latar belakang penelitian Uji Siti 
Barokah (2014:1), menjelaskan bahwa 
“Penggunaan  media pembelajaran pada tahap 
orientasi proses pembelajaran akan 
sangatmembantu  efektif atau tidaknya suatu 
proses pembelajaran dan penyampaian pesan 
pada materi pembelajaran”. Selain mampu 
membangkitkan motivasi dan minat siswa, 
media juga dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan pemahaman, menyajikan data 
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yang menarik, terpercaya, memudahkan 
penafsiran data, dan memadatkan  informasi. 
Pemilihan media pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan juga perlu 
dilakukan, karena motivasi belajar siswa dan 
minat siswa dalam  proses pembelajaran 
merupakan salah satu indikasi dari 
tersampaikannya informasi serta berhasilnya 
tujuan instruksional dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan penulis saat 
melaksanakan PPL khususnya pada kelas X 
IPS 3 di SMA Negeri 10 Pontianak, penulis 
melihat bahwa dalam pembelajaran ekonomi, 
peserta didik kurang antusias dalam mengikuti 
kegiatan belajar dan aktivitas belajarnya pun 
rendah. Hal ini tampak dari kurangnya 
partisipasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, masih ada beberapa 
peserta didik yang masih terlihat bingung 
mengenai materi pembelajaran yang 
disampaikan. Apabila ditanya, peserta didik 
tidak dapat menjawab. Kemudian dari hasil 
belajar, dapat dilihat bahwa hasil belajar 
peserta didik di SMA Negeri 10 Pontianak 
khususnya pada kelas X IPS 3 masih banyak 
dibawah nilai ketuntasan maksimum (KKM). 
Dari sinilah penulis beranggapan bahwa salah 
satu rendahnya hasil belajar dapat disebabkan 
dari kurangnya metode dan penggunaan 
media pembelajaran dalam variasi guru 
mengajar dikelas.  







Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa masih 
banyak nilai siswa yang belum mencapai 
ketuntasan. Rendahnya hasil belajar tidak 
dapat dibiarkan begitu saja. Kurangnya 
partisipasi peserta didik dikarenakan 
pendidik tidak membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan baik sehingga metode 
yang digunakan tidak tepat. Selama ini, 
pendidik hanya menggunakan metode 
ceramah pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. Penggunaan metode ceramah 
menyebabkan pembelajaran hanya terjadi 
satu arah. Penyebab lainnya adalah 
kurangnya penggunaan media dalam 
pembelajaran. Penggunaan media video 
diharapkan dapat memperbaiki proses 
pembelajaran siswa dalam proses belajar 
mengajar diharapkan dapat meningkatkan 
sisa dalam berfikir keritis sesuai dengan sifat 
medianya. Penggunaan video sebagai media 
pembelajaran dapat menyampaikan materi 
dengan permasalahan dalam pembelajaran 
ekonomi yang tadinya abstrak menjadi video 
yang sifatnya lebih konkrit. Jika dalam media 
video ini disajikan satu pembahasan tentang  
 
 
teori ekonomi yang banyak mengandung 
pertanyaan dan tantangan bagi para siswanya, 
maka diharapkan siswa mampu berfikir 
kritis, tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 
tertarik untuk meneliti tentang bagaimana 
“Penggunaan Media Video Pembelajaran 
Dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas 
Belajar dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS 3 di SMA 
Negeri 10 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
 Berdasarkan rumusan masalah yang 
dibuat, adapun metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian  ini adalah 
metode deskriptif, karena penelitian  ini 
dilakukan guna untuk mendeskripsikan 
peningkatan keterampilan menulis karangan 
siswa melalui media lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar. Bentuk penelitian 
yang digunakan adalah penelitian tindakan 
kelas, yang dilakukan secara kolaborasi 
antara peneliti dengan guru kelas X IPS 3 di 
SMA Negeri 10 Pontianak. 
No Keterangan Jumlah 
1 Siswa Yang Tuntas 23 Orang 
2 Siswa Yang Tidak Tuntas 12 Orang 
Total Siswa 35 Orang 
3 
 
Penelitian tindakan kelas (action research) 
termasuk dalam ruang lingkup penelitian 
terapan yang menggabungkan pengetahuan, 
penelitian, dan tindakan. Dalam model 
penelitian tindakan kelas terdapat empat 
tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) tahap 
perencanaan. (2) tahap pelaksanaan. (3) tahap 
pengamatan. dan (4) tahap refleksi. Sifat 
penelitian ini dilakukan secara kolaborasi, 
yaitu peneliti bekerja sama dengan 
kolaborator. kolaborasi yang dilakukan 
antara peneliti dengan guru kelas X IPS 3 di 
SMA Negeri 10 Pontianak. 
 
Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April sampai dengan bulan Mei 2017 di SMA 
Negeri 10 Pontianak. Dimana subjek 
penelitian ini adalah guru sebagai peneliti dan 
siswa kelas X IPS 3 di SMA Negeri 10 
Pontianak yang berjumlah 35 orang, terdiri 
dari 18 siswa laki-laki dan17 siswa 
perempuan Dalam penelitian ini, peneliti juga 
dibantu oleh guru mata pelajaran yang 
berperan sebagai guru kolaborator dan teman 
sebagai tim dokumentasi. 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengamatan atau observasi. Teknik 
pengamatan atau observasi merupakan  
teknik kolaborasi melakukan observasi 
langsung kepada siswa  dan peneliti dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah disediakan 
peneliti sebelumnya. Sedangkan alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu berkaitan dengan pendidik 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah berupa (1) Lembar 
observasi berupa IPKG 1 dan IPKG 2 yang 
sudah dimodifikasi. (2) Tes yaitu teknik 
pengukuran hasil belajar peserta didik 
berbentuk tes. (3) Dokumentasi untuk 
mendokumentasikan kegiatan belajar siswa 
dan juga aktivitas kerja guru selama proses 
pembelajaran. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Peneliti melakukan diskusi dengan 
kolaborator mengenai aktivitas belajar 
peserta didik baik itu keberhasilan dan 
kegagalan yang terjadi pada saat melakukan 
tindakan yang dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi untuk 
melihat indikator aktivitas belajar peserta 
didik yang di presentasekan dan hasil belajar 
peserta didik yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar daya serap 
terhadap materi pembelajaran. Dari hasil 
diskusi analisis data yang didapat, maka 
peneliti dan kolaborator bisa memutuskan 
untuk membuat suatu perencanaan ulang 
terhadap tindakan yang dilakukan atau 
menghentikan tindakan tersebut. Data yang 
telah terkumpul melalui alat pengumpul data 
akan disajikan dalam bentuk tabel data 
tunggal. Kemudian data yang telah disajikan 
dalam bentuk tabel akan dianalisis untuk 
menjawab pertanyaan dalam sub masalah 
yaitu (1) Analisis data aktivitas belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial dihitung dengan 
persentase. Menurut Nana Sudjana 
(2011:131), rumus yang digunakan adalah 
Persentase =    
𝑓
𝑁
    X 100   Keterangan : f = 
frekuensi, N= banyaknya peserta didik. (2) 
Analisis data berupa rata - rata pada aktivitas 
belajar peserta didik dan kemampuan 
pendidik dihitung menggunakan rumus 




   Keterangan: x  = Rata-rata ( Mean) 
∑   = jumlah f    = jumlah peserta didik yang 
mendapat nilai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah data tentang aktivitas belajar, hasil 
belajar dan kemampuan pendidik dalam 
melaksanakan pembelajaran. Data mengenai 
aktivitas belajar peserta didik terdiri dari 
aspek peserta didik yang aktif secara fisik, 
peserta didik yang aktif secara mental dan 
peserta didik yang aktif secara emosional 
serta untuk hasil belajar nilai dari latihan 
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setelah pembelajaran selesai. Semua aspek 
tersebut terdapat dalam indikator kinerja 
aktivitas belajar yang diperoleh dari siklus I 
dan siklus II. Data-data yang diperoleh 
kemudian di analisis menggunakan 
perhitungan persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian siklus I dan siklus II, maka 
diperoleh data kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada kelas X 
IPS 3 di SMA Negeri 10 Pontianak dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 
 
 
Pada tabel 2 menunjukkan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada siklus 
I dan siklus II. Pada siklus I diperoleh skor 
rata-rata 2,84 kategori cukup sedangkan pada 
siklus II diperoleh skor rata-rata 3,51 kategori 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada setiap 
siklusnya. Kemudian berikut ini rekapitulasi 
aktivitas belajar peserta didik siklus I dan 
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut . 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 
 
 
Pada tabel 3 menunjukan bahwa aktivitas 
belajar peserta didik kelas X IPS 3 di SMA 
Negeri 10 Pontianak pada siklus I dan siklus 
II. Adapun jika ditinjau satu persatu dapat 
dilihat bahwa terdapat aktivitas belajar yang 
tidak terlalu meningkat secara drastis namun 
secara keseluruhan persentase aktivitas belajar 
siswa mengalami peningkatan. Kemudian 
berikut ini rekapitulasi hasil belajar siswa 
kelas X IPS 3 di SMA Negeri 10 Pontianak. 
Hasil belajar peserta didik pada siklus I dan 





   
No Komponen Rancangan Pembelajaran Siklus 1 Siklus II 
Skor Skor 
1. Kemampuan Membuka Pelajaran 2,75 3,50 
2. Kegiatan Inti Pembelajaran 2,77 3,53 
3. Kegiatan Penutup 3,00 3,50 
 Total Skor 1+2+3= 8,52 10,53 
        Skor rata – rata APKG 1 =  Skor total 
                                                 3 
2,84 3,51 
No Indikator Aktivitas Belajar Persentase (%) 
Skor Skor 
1. Visual Activities 68,57% 77,14% 
2. Oral Activities 77,14% 80%% 
3. Listening  Activities 65,71% 74,29% 
4. Writing Activities 60% 77,14% 
5. Mental Activities 74,29% 80% 
6. Emotional Activities 80% 82,86% 
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik dengan Menggunakan  
Media Video Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 
 
No Keterangan  
Hasil Belajar 
Siklus 1 Siklus 2 
1. Peserta Didik yang Tuntas 19 23 
2. Peserta Didik yang Tidak Tuntas 16 12 
3. Jumlah Peserta Didik 35 35 
4. Rata-rata  73,33 82,64 
5 Persentase (%) 54,29% 65,71% 
  
Berdasarkan tabel 4 penggunaan media 
video pembelajaran pada mata pelajaran 
ekonomi dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Pada siklus I, hasil belajar 
memperoleh rata-rata 73,33 dibawah KKM, 
artinya hasil yang didapatkan belum maksimal 
dikarenakan nilai rata-rata belum mencapai 
kriteria ketuntasan maksimum (KKM) yaitu 
75.00. Sedangkan Pada siklus II, hasil belajar 
memperoleh rata-rata 82,64 diatas KKM, 
artinya hasil yang didapatkan sudah baik 
dikarenakan nilai rata-rata sudah mencapai 
kriteria ketuntasan maksimum (KKM) yaitu 
75.00. Adapun jika di persentasekan hasil 
belajar siklus I pada mata pelajaran ekonomi 
memperoleh rata-rata sebesar 54,29% 
sedangkan hasil belajar siklus II pada mata 
pelajaran ekonomi memperoleh rata-rata 
sebesar 65,71%. Dengan demikian dari tabel 3 
diatas dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar peserta didik dari 
siklus I ke siklus II. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 10 Pontianak. Dimana sekolah ini 
merupakan tempat peneliti melaksanakan 
Program Pengalaman Lapangan (PPL). Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
meliputi data kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan data yang menunjukkan 
peningkatan aktivitas belajar serta hasil 
belajar peserta didik dengan menggunakan 
video sebagai media pembelajaran  di kelas X 
IPS 3 di SMA Negeri 10 Pontianak. Penelitian 
ini dilakukan sebanyak 2 siklus, yaitu siklus I 
dan siklus II. Tahap Pelaksanaan siklus I 
dilaksanakan pada hari Senin, 07 Mei 2018 
selama 90 menit yaitu jam ke 2 dan ke 3 pada 
pukul 07.45 - 09.15 WIB. Peserta didik yang 
hadir berjumlah 35. Dalam pelaksanaan 
tindakan siklus I peneliti melakukan kegiatan 
pembelajaran yang telah direncanakan 
bersama kolaborator.  
Tahap perencanaan siklus I yaitu 
melakukan diskusi  bersama kolaborator pada 
hari Jumat 04 Mei 2018. Bersama kolaborator 
peneliti membicarakan tentang Kompetensi 
Dasar yang akan diajarkan kepada peserta 
didik serta adanya kesepakatan bersama 
mengenai langkah-langkah tindakan dan 
pelaksanaan penelitian. Kurikulum yang 
digunakan dalam proses pembelajaran ini 
adalah kurikulum 13 serta  kompetensi dasar 
yang diajarkan yaitu mendeskripsikan konsep 
tentang manajemen. Melakukan diskusi  
bersama kolaborator pada hari Jumat 04 Mei 
2018. Bersama kolaborator peneliti 
membicarakan tentang kompetensi dasar yang 
akan diajarkan kepada peserta didik serta 
adanya kesepakatan bersama mengenai 
langkah-langkah tindakan dan pelaksanaan 
penelitian. Kurikulum yang digunakan dalam 
proses pembelajaran ini adalah Kurikulum 13 
serta  kompetensi dasar yang diajarkan yaitu 
konsep manajemen, pengertian manajemen, 
unsur-unsur dalam manajemen. tingkatan 
manajemen. Kemudian memilih materi 
pelajaran  dan membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang dibuat sesuai dengan 
Kompetensi Dasar yang telah disepakati 
bersama kolaborator. Menyiapkan media 
pembelajaran berupa video pembelajaran. 
Menyiapkan alat pengumpul data berupa  
lembar observasi aktivitas belajar, lembar 
kemampuan pendidik melaksanakan 
perencanaan, pembelajaran dan soal tes untuk 
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siswa. Kemudian Pengamatan terhadap 
aktivitas siswa dilaksanakan oleh  Saudara 
Soleh Khalimi sebagai Peneliti, ibu Lidia 
Hardiani dan ibu Ika Novita Sari sebagai guru 
matapelajaran ekonomi, menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. 
 Tahap pelaksanaan pembelajaran siklus 
II dilaksanakan pada hari Senin, 14 Mei 2018 
selama 90 menit yaitu jam pelajaran ke-2 dan 
ke-3 pada pukul 07.45 – 09.55 WIB. Peserta 
didik yang hadir berjumlah 35. Dalam 
pelaksanaan tindakan siklus II peneliti 
mengimplementasikan kegiatan pembelajaran 
yang  telah direncanakan bersama kolaborator. 
Kemudian tahap perencanaan siklus II 
Melakukan diskusi  bersama kolaborator pada 
hari Kamis, 10-11 Mei 2018. Pada tahap 
perencanaan siklus II ada beberapa hal yang 
perlu dipertimbangkan untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada saat 
pelaksanaan siklus I. Peneliti bersama 
kolaborator membicarakan tentang 
Kompetensi Dasar yang akan diajarkan 
kepada peserta didik serta adanya kesepakatan 
bersama mengenai langkah-langkah tindakan 
dan pelaksanaan penelitian. Kurikulum yang 
digunakan dalam proses pembelajaran ini 
adalah Kurikulum 13 (K13) serta  Kompetensi 
Dasar yang diajarkan yaitu Mendeskripsikan 
prinsip dan fungsi manajemen Selain itu 
peneliti dan pendidik kolaborator juga 
berdiskusi untuk memperbaiki kelemahan 
pada siklus I. Memilih materi pelajaran  
kemudian membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang dibuat sesuai dengan 
kompetensi dasar yang telah disepakati 
bersama kolaborator yaitu, (Menjelaskan 
pengertian Prinsip dan fungsi Manajeman), 
Menyiapkan media pembelajaran berupa 
Media video pembelajaran. Menyiapkan alat 
pengumpul data berupa  lembar indikator 
kinerja aktivitas belajar. 
 Dari pelaksanaan tersebut terlihat bahwa 
siklus I dan siklus II mengalami peningkatan 
aktivitas belajar dan hasil belajar juga terdapat 
kenaikkan di setiap siklus. Di tahap penilaian 
juga mengalami peningkatan di setiap 
siklusnya. Adapun berdasarkan uraian di atas 
dapat  diketahui bahwa kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I dan 
siklus II. Pada siklus I diperoleh skor rata-rata 
2,76 kategori cukup sedangkan pada siklus II 
diperoleh skor rata-rata 3,51 kategori baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada setiap 
siklusnya. Kemudian total nilai keseluruhan 
menunjukkan kenaikan skor. Dengan 
demikian, terdapat peningkatan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan media video 
pembelajaran pada kelas X IPS 3 di SMA 
Negeri 10 Pontianak.  
 Kemudian untuk aktivitas belajar peserta 
didik menunjukan bahwa aktivitas belajar 
peserta didik kelas X IPS 3 di SMA Negeri 10 
Pontianak pada siklus I dan siklus II jika 
ditinjau satu persatu terdapat aktivitas belajar 
yang tidak terlalu meningkat secara drastis 
namun secara keseluruhan persentase aktivitas 
belajar siswa mengalami peningkatan. Pada 
indikator (1) Aktivitas visual  dibagi menjadi  
2 indikator, yaitu siswa mengamati video yang 
telah di tayangkan oleh guru dan siswa 
mengamati setiap kegiatan yang ada di dalam 
video yang di tayangkan oleh guru di peroleh 
rata-rata persentase sebesar 77,14%. Dari data 
tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan 
aktivitas visual siswa pada siklus II. Pada 
siklus I rata-rata persentase aktivitas visual 
peserta didik sebesar 68,57% meningkat 
menjadi 77,14% pada siklus II. (2) Aktivitas 
oral yaitu siwa mengajukan pertanyaan atau 
mengemukakan pendapatnya terkait video 
yang ditayangkan oleh guru diperoleh 
persentase sebesar 80%. Dari data tersebut 
diketahui bahwa terjadi peningkatan aktivitas 
oral siswa pada siklus II. Pada siklus I 
persentase aktivitas oral siswa sebesar 77,14% 
meningkat menjadi 80% pada siklus I. (3) 
Aktivitas listening yaitu siswa mendengarkan 
dan memperhatikan video yang telah 
ditayangkan oleh guru diperoleh persentase 
sebesar 74,29%. Dari data tersebut diketahui 
bahwa terjadi peningkatan aktivitas listening 
siswa pada siklus II. Pada siklus I persentase 
aktivitas listening sebesar 65,71%  meningkat 
menjadi 80% pada siklus II. (4) Aktivitas 
writing yaitu siswa menulis berdasarkan 
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pengamatan yang di amati dalam video yang 
di tampilkan di peroleh persentase sebesar 
77,14%. Dari data tersebut diketahui bahwa 
terjadi peningkatan aktivitas writing siswa 
pada siklus II. Pada siklus I persentase 
aktivitas wraiting sebesar 65,71%  meningkat 
menjadi 77,14% pada siklus II. (5) Aktivitas 
mental yaitu siswa memecahkan persoalan 
yang di tayangkan melalui video di peroleh 
dengan persentase 80%. Dari data tersebut 
diketahui bahwa terjadi peningkatan aktivitas 
mental siswa pada siklus II. Pada siklus I 
persentase aktivitas wraiting siswa 74,29% 
meningkat menjadi 80% pada siklus ii (6) 
Aktivitas emosional yaitu siswa 
mendengarkan dan memperhatikan video 
yang telah di tayangkan oleh guru di peroleh 
persentase sebesar 82,86%. Dari data tersebut 
diketahui bahwa terjadi peningkatan aktivitas 
listening siswa pada siklus II. Pada siklus I 
persentase aktivitas listening sebesar 80%  
meningkat menjadi 80% pada siklus II. 
Sedangkan untuk rata-rata hasil belajar. 
penggunaan media  video pembelajaran pada 
mata pelajaran ekonomi dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Pada siklus I, hasil 
belajar memperoleh rata-rata 73,33 dibawah 
KKM, artinya hasil yang didapatkan belum 
maksimal dikarenakan nilai rata-rata belum 
mencapai kriteria ketuntasan maksimum 
(KKM) yaitu 75.00. Secara individu pada 
siklus I terdapat 19 siswa yang nilainya tuntas 
dan 16 siswa yang nilainya tidak tuntas. 
Sedangkan pada siklus II, hasil belajar 
memperoleh rata-rata 82,64 diatas KKM, 
artinya hasil yang didapatkan sudah baik 
dikarenakan nilai rata-rata sudah mencapai 
kriteria ketuntasan maksimum (KKM) yaitu 
75.00. Secara individu pada siklus II terdapat 
23 siswa yang nilainya tuntas dan 16 siswa 
yang nilainya tidak tuntas. Adapun jika di 
persentasekan hasil belajar siklus I pada mata 
pelajaran ekonomi memperoleh rata-rata 
sebesar 54,29% sedangkan hasil belajar siklus 
II pada mata pelajaran ekonomi memperoleh 
rata-rata sebesar 65,71%. Dengan demikian 
dari tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik 
dari siklus I ke siklus II. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh melalui penelitian peningkatan 
aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik 
menggunakan media video pembelajaran 
ekonomi kelas X IPS 3 SMA Negeri 10 
Pontianak Desa Parit Tokaya, maka dapat di 
tarik kesimpulan sebagai berikut (1) Terdapat 
peningkatkan kemampuan pendidik dalam 
melaksanakan pembelajaran ekonomi dengan 
menggunakan media video Pembelajaran 
dalam materi Manajemen kelas X IPS 3 di 
SMA Negeri 10 Pontianak. Pada siklus I nilai 
rata-rata kemampuan pendidik melaksanakan 
pembelajaran sebesar 2,76 dengan kategori 
cukup dan pada siklus II nilai rata-rata 
mengalami peningkatan  menjadi 3,51 dengan 
kategori baik sekali. Dapat dilihat dari data  
bahwa   selisih antara siklus I dan siklus II 
adalah 0,75. (2) Penggunaan media video 
terbukti bahwa mampu meningkatkan 
aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaran 
Ekonomi dalam materi manajemen Kelas X 
SMA Negeri 10 Pontianak. Pada siklus I 
persentase aktivitas fisik peserta didik 70,95% 
meningkat menjadi 78,57% pada siklus II. 
Dapat dilihat dari data persentase tersebut 
bahwa selisih antara siklus I dan siklus II 
adalah 7,62%. (3) Penggunaan media video 
terbukti dapat mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran 
ekonomi dalam meteri manajemen kelas X 
IPS 3 di SMA Negeri 10 Pontianak. Pada 
siklus I Hasil belajar peserta didik dengan 
tingkat kelulusan mencapai 54,29% 
meningkat menjadi 65,71% pada siklus II. 
Dapat dilihat dari data persentase bahwa 
selisih tingkat kelulusan peserta didik pada 
siklus I ke siklus II adalah sebesar 11,42%. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan maka dapat peneliti sarankan hal-
hal sebagai berikut ini (1) Pendidik harus 
menghilangkan kebiasaan menyampaikan 
materi pelajaran dengan metode ceramah, 
tetapi diganti dengan penggunaan media 
videopembelajaran. (2) Pendidik hendaknya 
lebih kreatif dalam penggunaan media 
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pembelajaran agar pembelajaran lebih 
bermakna. (3) Pendidik dalam proses 
pembelajaran tidak hanya mengedepankan 
aktivitas fisik, tetapi harus diimbangi dengan 
aktivitas mental dan emosional serta 
pengetahuan siswa. (4) Pendidik harus 
membaca lebih banyak buku referensi guna 
menambah wawasaan mengenai materi 
kenampakan alam negara tetangga.  
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